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PENDAHULUAN

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, isu pendidikan inklusif tidak semestinya dipersempit
hanya sebagai kebijakan memfasilitasi kehadiran anak berkebutuhan khusus di kelas bersama peserta
didik lainnya, sebab persoalan yang jauh lebih substansial justru terletak pada bagaimana hak belajar
setiap anak benar-benar dipenuhi secara adil, bermartabat, dan setara. Madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam dasar memiliki tanggung jawab ganda, yakni menyelenggarakan proses transfer
ilmu sekaligus membentuk kepribadian peserta didik yang beradab, manusiawi, dan menghargai
keberagaman. Berbagai kajian tentang madrasah inklusif di Indonesia memperlihatkan bahwa
pelaksanaan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah menuntut adanya budaya sekolah yang mendukung,
kebijakan kelembagaan yang berpihak pada keberagaman, serta praktik pembelajaran yang sanggup
mengenali kebutuhan peserta didik, melakukan penyesuaian kurikulum, memodifikasi strategi
mengajar, menyediakan media yang sesuai, dan menerapkan penilaian yang akomodatif (Hakiman
et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inklusi hanya akan bermakna apabila peserta
didik memperoleh akses, kesempatan berpartisipasi, dan peluang keberhasilan belajar secara nyata.
Sementara itu, penelitian lain mengungkap bahwa penerapan pendidikan inklusif pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah masih dihadapkan pada persoalan fasilitas yang terbatas, mutu infrastruktur
pendidikan yang belum optimal, serta kompetensi guru yang belum sepenuhnya memadai dalam
merespons keberagaman kebutuhan belajar peserta didik (Yulizah & Oktori, 2025). Dengan
demikian, hambatan belajar tidak hanya berasal dari kondisi individual peserta didik, tetapi juga lahir
dari desain pembelajaran yang kaku, lingkungan belajar yang belum responsif, dan belum kuatnya
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integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik pendidikan inklusif. Atas dasar itulah, penelitian ini
memandang pembelajaran aksesibel berbasis nilai-nilai Islam sebagai kebutuhan konseptual
sekaligus pedagogis untuk memperkuat pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah.

Pembahasan literatur dalam penelitian ini diarahkan pada tiga konsep pokok, yakni
pembelajaran aksesibel, pendidikan inklusif, dan Madrasah Ibtidaiyah, sebab ketiga istilah tersebut
menjadi landasan teoritis dalam membangun model pembelajaran yang mampu merespons
keragaman kondisi, potensi, dan kebutuhan peserta didik. Dalam pengertian konseptual,
pembelajaran aksesibel merujuk pada rancangan pembelajaran yang membuka kesempatan belajar
secara setara bagi semua peserta didik melalui penyediaan variasi penyampaian materi, pilihan
strategi keterlibatan, serta bentuk tindakan dan ekspresi capaian belajar yang beragam, sehingga
berbagai hambatan belajar dapat diantisipasi sejak proses perencanaan pembelajaran (Khairunnisa,
2025). Wujud konkret pembelajaran aksesibel dapat ditemukan dalam pemanfaatan media visual,
audio, bahasa teks yang sederhana, kegiatan belajar kolaboratif, Ragam penugasan yang
menyesuaikan kebutuhan peserta didik, sistem penilaian adaptif, serta pendampingan guru yang
disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik (Katlina et al, 2025). Sementara itu,
pendidikan inklusif dipahami sebagai sistem pendidikan yang memposisikan setiap anak sebagai
subjek pembelajar yang memiliki hak untuk memperoleh layanan pendidikan berkualitas tanpa
perlakuan diskriminatif, baik bagi peserta didik berkebutuhan khusus maupun anak yang
menghadapi hambatan sosial, ekonomi, budaya, dan perbedaan kemampuan akademik (Rahmi &
Fernandes, 2022). Implementasi pendidikan inklusif tercermin melalui keterbukaan sekolah dalam
menerima peserta didik yang beragam, penyesuaian kurikulum, peningkatan kompetensi guru,
penyediaan sarana yang mudah diakses, pembentukan budaya sekolah ramah anak, serta dukungan
kebijakan kelembagaan yang menjamin partisipasi seluruh peserta didik (Suriaman, 2023). Adapun
Madrasah Ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikan dasar berciri Islam yang memadukan
pembelajaran umum dan keagamaan dalam proses pembentukan pengetahuan, karakter,
spiritualitas, serta keadaban peserta didik (Nasir, 2024). Dalam konteks pendidikan inklusif, peran
Madrasah Ibtidaiyah tampak melalui tata kelola kelas yang religius sekaligus humanis, pembiasaan
nilai kasih sayang, penghormatan terhadap martabat setiap anak, dan pengembangan pembelajaran
yang tidak hanya memperluas akses akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam sebagai
dasar etis dalam menerima dan mendampingi keberagaman peserta didik.

Kebutuhan untuk merumuskan model pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakter
pendidikan Islam dasar semakin terlihat ketika literatur pendidikan inklusif yang telah berkembang
banyak membahas akses, partisipasi, akomodasi kurikulum, serta dukungan kelembagaan, tetapi
belum sepenuhnya menghadirkan rancangan pembelajaran yang secara spesifik berakar pada
konteks Madrasah Ibtidaiyah. Kajian mengenai kurikulum Pendidikan Agama Islam pada sekolah
atau madrasah inklusif memperlihatkan bahwa kurikulum inklusif telah diarahkan pada penyesuaian
terthadap karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus melalui penyederhanaan materi,
pendekatan individual, variasi metode, pemanfaatan media visual, dan penilaian yang disesuaikan
dengan kemampuan dasar peserta didik (Nurdin et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian
tersebut juga mengungkap bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus, disertai keterbatasan sumber belajar dan media
pembelajaran yang relevan, sehingga gagasan inklusi belum sepenuhnya terhubung dengan desain
pembelajaran yang mudah dioperasionalkan di kelas madrasah (Nurdin et al., 2024). Di sisi lain,
literatur Universal Design for Learning menekankan bahwa akses belajar dapat diperkuat melalui
fleksibilitas representasi, keterlibatan, tindakan, dan ekspresi, karena prinsip tersebut
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memungkinkan guru menyediakan berbagai media pembelajaran, ragam cara peserta didik
berpartisipasi, serta bentuk penilaian yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak
(Khairunnisa, 2025). Namun, penerapan UDL pada jenjang sekolah dasar tidak dapat dilepaskan
dari efikasi guru, pemahaman guru terhadap prinsip UDL, ketersediaan sumber daya,
pengembangan profesional, dan kepemimpinan sekolah yang suportif (Karlina et al., 2025). Karena
itu, celah literatur yang tampak jelas adalah perlunya rekonstruksi antara teori inklusi, UDL, dan
pendidikan Islam menjadi satu model konseptual yang lebih terpadu bagi Madrasah Ibtidaiyah.

Kerangka pedagogis yang hendak dibangun dalam penelitian ini berangkat dari kebutuhan
Madrasah Ibtidaiyah untuk memiliki konsep pembelajaran aksesibel yang tidak berhenti pada
penyediaan alat bantu atau penyesuaian teknis semata, melainkan mencakup cara guru merancang
pengalaman belajar yang dapat dipahami, diikuti, dan diekspresikan oleh semua peserta didik melalui
beragam cara. Oleh sebab itu, penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran
aksesibel dalam perspektif pendidikan inklusif dan pendidikan Islam, sehingga dapat dirumuskan
sebagai landasan pembelajaran yang relevan dengan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.
Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi nilai-nilai Islam yang dapat dijadikan pijakan
dalam pengembangan pembelajaran aksesibel, terutama nilai a/-‘adl, rahmah, karamah al-insan, tasamnb,
musawah, dan ukbuwah, yang berperan memperkuat dimensi etis pendidikan inklusif. Kajian tentang
nilai pendidikan Islam dalam praktik pembelajaran inklusif menunjukkan bahwa pendidikan Islam
memiliki fondasi moral dan spiritual yang kuat dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif,
meskipun aktualisasinya di kelas masih menghadapi sejumlah tantangan praktis (Musyakkir et al.,
2025). Lebih jauh, penelitian ini juga bertujuan menelaah prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang
dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, menyusun model
konseptual pembelajaran aksesibel berbasis nilai Islam, serta menawarkan kerangka implementasi
yang mampu memperluas akses, meningkatkan partisipasi, dan mendukung keberhasilan belajar
tanpa diskriminasi. Dengan arah tersebut, konstruksi yang dihasilkan diharapkan tidak hanya adaptif
secara pedagogis, tetapi juga memiliki akar kuat pada nilai-nilai keislaman.

Madrasah Ibtidaiyah membutuhkan model konseptual yang mampu menerjemahkan nilai-
nilai keislaman dari tataran normatif menjadi strategi pembelajaran yang konkret, terukur, dan
berpihak kepada seluruh peserta didik. Pandangan ini berangkat dari argumentasi bahwa pendidikan
inklusif tidak akan cukup kuat apabila hanya diwujudkan melalui pendekatan administratif berupa
penerimaan peserta didik berkebutuhan khusus, sebab inklusi yang sesungguhnya harus tampak
dalam rancangan pembelajaran, pola interaksi kelas, budaya madrasah, serta sistem penilaian yang
menghormati keragaman kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Studi mengenai madrasah
inklusif memperlihatkan bahwa keberhasilan inklusi menuntut keterpaduan antara budaya,
kebijakan, dan praktik pembelajaran, sehingga model yang dirumuskan harus mampu
menghubungkan dimensi nilai, kelembagaan, dan strategi pedagogis secara utuh (Hakiman et al.,
2022). Argumentasi ini sejalan dengan literatur UDL yang menjelaskan bahwa desain pembelajaran
yang fleksibel dapat mengurangi hambatan belajar, memperluas akses, meningkatkan keterlibatan
peserta didik, sekaligus memperkuat keluwesan instruksional guru pada jenjang sekolah dasar
(Karlina et al., 2025). Dalam konteks pendidikan Islam, pengaktualan nilai fasamub, ta’awun, dan
keadilan dalam pembelajaran agama terbukti dapat memperkokoh solidaritas sosial dan
menciptakan iklim inklusif, walaupun penerapannya tetap memerlukan dukungan sumber daya,
fasilitas, dan program berkelanjutan agar dapat berjalan secara optimal (Zanki, 2024). Oleh karena
itu, pengembangan model pembelajaran aksesibel berbasis nilai Islam menjadi penting karena
mampu mempertemukan tuntutan pedagogi inklusif modern dengan misi etis pendidikan Islam
dalam membangun pembelajaran yang adil, terbuka, dan manusiawi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode kajian kepustakaan, karena fokus
utamanya tetletak pada penelusuran dan pengolahan problem konseptual mengenai belum
maksimalnya pengembangan pembelajaran aksesibel yang berlandaskan nilai-nilai Islam dalam
memperkuat pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah. Pemilihan kajian kepustakaan dipandang
relevan karena metode ini memungkinkan peneliti menelaah berbagai gagasan, teori, dokumen
akademik, dan temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan persoalan ilmiah tertentu melalui
tahapan seleksi sumber, pembacaan kritis, pengorganisasian bahan, serta penafsiran literatur secara
sistematis (Fitria, 2023). Sumber data utama dalam penelitian ini mencakup literatur yang membahas
pembelajaran aksesibel, pendidikan inklusif, desain pembelajaran, nilai-nilai Islam, serta praktik
penyelenggaraan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah. Adapun data pendukung diperoleh dari buku,
artikel jurnal, laporan penelitian, makalah ilmiah, dan dokumen akademik lain yang memiliki
keterkaitan dengan tiga konsep kunci penelitian, yaitu pembelajaran aksesibel, pendidikan inklusif,
dan Madrasah Ibtidaiyah. Kerangka teoritis penelitian ini bertumpu pada beberapa teori utama,
yakni teori pendidikan inklusif Mel Ainscow dan Tony Booth melalui Index for Inclusion tahun 2002
yang menitikberatkan pada akses, partisipasi, dan capaian belajar; Universal Design for Learning yang
dikembangkan David H. Rose dan Anne Meyer tahun 1999 dengan penekanan pada keragaman
representasi, keterlibatan, tindakan, dan ekspresi; pendidikan Islam humanis Abdurrahman Mas’ud
tahun 2002 yang memuat nilai al-‘adl, rahmah, musawah, tasamuh, dan ukhuwah; serta
konstruktivisme sosial Lev Vygotsky tahun 1978 yang memandang interaksi sosial sebagai fondasi
penting dalam perkembangan belajar peserta didik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran dan penelaahan terhadap buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan, catatan akademik, serta
berbagai sumber tertulis lain yang sesuai dengan fokus kajian. Seluruh data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan content analysis, yaitu teknik analisis yang dilakukan melalui kegiatan
membaca, mengolah, mengode, mengklasifikasikan, dan menafsirkan data berbentuk teks untuk
menemukan pola, relasi, tema utama, serta informasi bermakna yang mendukung pemecahan fokus
penelitian (Cahyono, 2021; Nicmanis, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kajian literatur mengenai pembelajaran aksesibel menunjukkan bahwa konsep ini pada
dasarnya berhubungan dengan bagaimana suatu proses pembelajaran dirancang sejak awal agar
dapat diitkuti oleh peserta didik yang memiliki karakteristik, kemampuan, gaya belajar, dan
kebutuhan yang tidak selalu sama. Dalam perspektif Universal Design for Learning, pembelajaran
aksesibel tidak menempatkan peserta didik dalam satu pola belajar yang kaku dan seragam, tetapi
membuka ruang melalui beragam bentuk representasi materi, beragam strategi pelibatan peserta
didik, serta beragam cara tindakan dan ekspresi dalam menunjukkan hasil belajar (Karlina et al,,
2025). Literatur juga memperlihatkan bahwa praktik pembelajaran aksesibel dapat diwujudkan
melalui pemanfaatan media visual, penyusunan teks yang sederhana, penggunaan perangkat digital,
kegiatan kolaboratif, penyesuaian bentuk tugas, serta pemberian pilihan kepada peserta didik dalam
memperlihatkan pemahaman belajarnya (Suwandi et al., 2024). Dalam konteks peserta didik
berkebutuhan khusus, pembelajaran aksesibel juga tampak melalui pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis UDL dan diferensiasi yang mencakup penyesuaian tujuan, materi, proses,
produk, serta dukungan belajar (Ziyana et al., 2025). Seluruh data tersebut menegaskan bahwa
pembelajaran aksesibel memberi tempat bagi keragaman cara peserta didik menerima informasi,
mengikuti proses belajar, dan menampilkan capaian akademiknya. Dengan demikian, dalam kajian
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literatur, pembelajaran aksesibel dapat dipahami sebagai instrumen pedagogis yang berfungsi
mengurangi hambatan belajar melalui pengembangan variasi desain, media, interaksi, tugas, dan
penilaian.

Penjelasan literatur tentang pembelajaran aksesibel memperlihatkan bahwa aksesibilitas dalam
pembelajaran tidak dapat dibatasi hanya pada ketersediaan fasilitas fisik, karena aspek yang tidak
kalah penting terletak pada kemampuan guru dalam mengelola strategi, sumber belajar, aktivitas,
dan asesmen secara fleksibel. Kajian Karlina menjelaskan bahwa implementasi UDL pada jenjang
sekolah dasar dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti motivasi guru, pemahaman guru terhadap
prinsip UDL, dukungan institusional, pelatihan profesional, kolaborasi, dan ketersediaan sumber
daya pembelajaran (Karlina et al., 2025). Literatur lain menegaskan bahwa penerapan UDL dalam
kelas inklusif pada era digital memungkinkan guru menyajikan materi secara lebih beragam,
termasuk melalui media digital yang dapat mendukung keterlibatan peserta didik dengan kebutuhan
belajar yang berbeda-beda (Suwandi et al., 2024). Dalam pengembangan perangkat pembelajaran
inklusif, perpaduan antara UDL dan diferensiasi terlihat melalui penyediaan aktivitas yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, penggunaan teknologi, serta kerja sama antara guru
kelas dan guru pendamping (Ziyana et al., 2025). Dari uraian tersebut, pembelajaran aksesibel
bekerja melalui tiga lapisan utama, yaitu rancangan materi yang mudah dijangkau, proses
pembelajaran yang membuka partisipasi, dan produk belajar yang memberikan ruang bagi pilihan
ekspresi peserta didik. Oleh karena itu, data literatur menempatkan pembelajaran aksesibel sebagai
pola pembelajaran yang mengorganisasi lingkungan, strategi, dan perangkat belajar agar seluruh
peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran secara lebih terbuka dan bermakna.

Keterkaitan antara pembelajaran aksesibel dengan persoalan utama penelitian tampak pada
adanya jarak antara kebutuhan kelas inklusif dan kesiapan desain pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah. Literatur tentang madrasah inklusif di Jawa Tengah menunjukkan bahwa praktik inklusi
di Madrasah Ibtidaiyah mencakup identifikasi dan asesmen peserta didik berkebutuhan khusus,
modifikasi kurikulum, penyesuaian media, penyusunan program pembelajaran individual, kolaborasi
dengan orang tua, keberadaan guru pendamping, serta dukungan tenaga professional (Hakiman et
al., 2022). Temuan tersebut memiliki hubungan langsung dengan literatur pembelajaran aksesibel
yang memosisikan variasi representasi, pelibatan, dan ekspresi sebagai unsur utama pembelajaran
yang terbuka bagi semua peserta didik (Katrlina et al., 2025). Dalam realitas masalah penelitian, guru
Madrasah Ibtidaiyah masih membutuhkan penguatan pemahaman mengenai desain pembelajaran
yang mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik secara lebih sistematis. Kajian tentang
pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah juga mengungkapkan adanya hambatan berupa fasilitas
yang belum memadai, kualitas infrastruktur yang masih rendah, serta keterbatasan pendidik yang
memiliki kompetensi dalam melaksanakan pendidikan inklusif (Yulizah & Oktori, 2025). Hubungan
data ini memperlihatkan bahwa pembelajaran aksesibel menjadi komponen yang sangat dekat
dengan masalah penelitian, sebab hambatan inklusi muncul ketika kebutuhan peserta didik belum
terhubung secara kuat dengan desain materi, media, aktivitas, dan penilaian yang fleksibel.

Literatur mengenai pendidikan inklusif memperlihatkan bahwa konsep ini bertumpu pada
pemenuhan hak belajar seluruh peserta didik secara setara dan tanpa diskriminasi. Dalam kajian
madrasah inklusif, pendidikan inklusif digambarkan sebagai praktik kelembagaan yang melibatkan
budaya, kebijakan, dan pelaksanaan pembelajaran, sehingga inklusi tidak dapat disederhanakan
hanya sebagai penempatan peserta didik berkebutuhan khusus ke dalam kelas regular (Hakiman et
al., 2022). Data tersebut menunjukkan bahwa wujud pendidikan inklusif di madrasah tampak dalam
perumusan visi-misi madrasah, sosialisasi program, keterlibatan masyarakat, identifikasi dan
asesmen peserta didik, modifikasi kurikulum, penyesuaian metode, penggunaan media yang relevan,

Jurnal Arriyadhah, Vol. XXI11, No. I, June 2026, pp. 9~21



14
Jurnal Arriyadhah
Vol. XXIII, No. I, June 2026, pp. 9~21
P-ISSN: 1979-5548
a P- ISSN: 1979-5548

evaluasi, program pembelajaran individual, serta kolaborasi antara orang tua dan tenaga professional
(Hakiman et al,, 2022). Kajian lain mengenai pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah di
Indonesia juga mencatat bahwa pelaksanaan inklusi pada lembaga pendidikan dasar Islam berkaitan
erat dengan penyediaan fasilitas, kesiapan infrastruktur, ketersediaan guru yang kompeten, dan
penerimaan terhadap peserta didik yang memiliki hambatan fisik maupun mental (Yulizah & Oktori,
2025). Data tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan inklusif memiliki bentuk nyata yang
mencakup dimensi kelembagaan, pedagogis, sosial, dan layanan pendukung. Dengan demikian,
dalam kajian literatur, pendidikan inklusit dapat dideskripsikan sebagai sistem pendidikan yang
mengatur penerimaan, dukungan, pembelajaran, penilaian, dan budaya satuan pendidikan agar
seluruh peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang setara.

Pemaparan data mengenai pendidikan inklusif menunjukkan bahwa pelaksanaannya di
Madrasah Ibtidaiyah membutuhkan keterpaduan antara kebijakan madrasah, kemampuan guru,
penyesuaian kurikulum, ketersediaan fasilitas, serta relasi sosial yang terbentuk di lingkungan
pendidikan. Hakiman, Khuriyah, dan Choiriyah mencatat bahwa madrasah inklusif di Jawa Tengah
membangun praktik inklusi melalui penguatan budaya madrasah, kebijakan internal, praktik
pedagogis, keterlibatan orang tua, dan dukungan komunitas (Hakiman et al, 2022). Dalam
penjelasan tersebut, pendidikan inklusif tidak diposisikan sebagai program tambahan yang berdiri
terpisah, tetapi menjadi bagian dari tata kelola madrasah yang mencakup perencanaan layanan,
identifikasi kebutuhan peserta didik, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Kajian
Yulizah dan Oktori menjelaskan bahwa hambatan pendidikan inklusif pada Madrasah Ibtidaiyah
masih berkaitan dengan sarana prasarana, kualitas infrastruktur, serta kompetensi pendidik yang
belum sepenuhnya mendukung layanan bagi peserta didik berkebutuhan khusus (Yulizah & Oktori,
2025). Pada aspek kurikulum, kajian pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah
atau madrasah inklusif menunjukkan adanya kebutuhan untuk menyesuaikan materi, metode,
media, dan evaluasi berdasarkan karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus (Nurdin et al.,
2024). Penjelasan ini memperlihatkan bahwa pendidikan inklusif hanya dapat berjalan melalui kerja
sistemik yang menghubungkan struktur kelembagaan dengan praktik pembelajaran. Oleh sebab itu,
dalam data literatur, pendidikan inklusif tampil sebagai susunan layanan yang memerlukan dukungan
manajemen, pedagogi, sumber daya, dan budaya belajar yang saling menguatkan.

Keterhubungan antara deskripsi dan eksplanasi pendidikan inklusif dengan persoalan utama
penelitian tampak jelas ketika Madrasah Ibtidaiyah diposisikan sebagai lembaga pendidikan Islam
dasar yang dituntut mampu menyediakan layanan belajar secara setara bagi seluruh peserta didik.
Literatur menunjukkan bahwa madrasah inklusif dibangun melalui keterpaduan antara budaya,
kebijakan, dan praktik pembelajaran, yang mencakup perumusan visi inklusif, identifikasi kebutuhan
peserta didik, penyesuaian kurikulum, modifikasi proses pembelajaran, serta pelibatan orang tua
dalam mendukung keberhasilan belajar anak (Hakiman et al., 2022). Pada saat yang sama, data lain
mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah masith menghadapi
hambatan berupa keterbatasan fasilitas, belum optimalnya infrastruktur, dan kurangnya pendidik
yang memiliki kompetensi memadai dalam memberikan layanan kepada peserta didik berkebutuhan
khusus (Yulizah & Oktori, 2025). Kedua temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan
inklusif tidak cukup hanya dikuatkan melalui kebijakan penerimaan peserta didik yang beragam,
tetapi juga harus ditopang oleh pengaturan pembelajaran, penyediaan fasilitas, dan pembentukan
budaya madrasah yang responsif terhadap keberagaman. Dalam konteks penelitian ini, masalah
utama muncul ketika pendidikan inklusif telah menjadi tuntutan dalam sistem pendidikan,
sedangkan praktik pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah belum sepenuhnya mampu
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mengakomodasi perbedaan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik peserta didik. Kajian
kurikulum PAI di sekolah atau madrasah inklusif juga mempertegas pentingnya penyesuaian
kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran yang sejalan dengan kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus (Nurdin et al., 2024). Oleh sebab itu, relasi data tersebut menegaskan bahwa
problem penelitian berada pada titik pertemuan antara tuntutan inklusi, kesiapan kelembagaan
madrasah, dan kebutuhan akan desain pembelajaran yang lebih aksesibel.

Kajian literatur mengenai Madrasah Ibtidaiyah memperlihatkan bahwa lembaga ini tidak
hanya berfungsi sebagai satuan pendidikan dasar Islam, tetapi juga sebagai ruang pembentukan
pengetahuan, religiositas, pembiasaan nilai, dan karakter peserta didik secara terpadu. Dalam
konteks pendidikan inklusif, literatur tentang madrasah inklusif di Jawa Tengah menggambarkan
Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga yang menggabungkan visi religius dan visi inklusif, misalnya
melalui orientasi pembentukan generasi yang saleh, unggul, terhormat, sekaligus terbuka terhadap
keberagaman (Hakiman et al., 2022). Data tersebut juga menunjukkan bahwa praktik inklusi di
Madrasah Ibtidaiyah diwujudkan melalui penguatan budaya madrasah, penyusunan kebijakan
internal, pelaksanaan pembelajaran yang adaptif, kerja sama dengan orang tua, keterlibatan
komunitas, dan dukungan tenaga professional (Hakiman et al., 2022). Sementara itu, kajian tentang
kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah inklusif menjelaskan bahwa Madrasah
Ibtidaiyah memiliki ruang khas untuk mempertemukan pembelajaran keagamaan dengan kebutuhan
peserta didik berkebutuhan khusus melalui penyesuaian materi, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran (Nurdin et al., 2024). Dalam literatur manajemen pendidikan inklusif berbasis nilai
Islam, madrasah juga dipandang sebagai ruang pendidikan yang dapat mengembangkan kurikulum
dan fasilitas dengan memperhatikan keberagaman peserta didik secara lebih adil dan akomodatif
(Apriyadi et al., 2024). Dengan demikian, data literatur mendeskripsikan Madrasah Ibtidaiyah
sebagai lembaga pendidikan dasar Islam yang menjalankan fungsi akademik, religius, sosial, dan
inklusif secara bersamaan.

Penjelasan data mengenai Madrasah Ibtidaiyah menunjukkan bahwa karakter kelembagaan
madrasah memiliki potensi besar untuk memperkuat pendidikan inklusif melalui pengintegrasian
nilai-nilai Islam ke dalam kebijakan, kurikulum, proses pembelajaran, dan budaya sekolah. Literatur
madrasah inklusif mencatat bahwa sebagian Madrasah Ibtidaiyah telah menjadikan inklusi sebagai
bagian dari visi, misi, atau program unggulan lembaga, sehingga pendidikan inklusif tidak
diposisikan sebagai aktivitas tambahan, melainkan sebagai bagian dari identitas kelembagaan
madrasah (Hakiman et al., 2022). Pada aspek pembelajaran, kajian kurikulum PAI di sekolah atau
madrasah inklusif menunjukkan adanya kebutuhan terhadap penyederhanaan materi, pembelajaran
individual, penggunaan media visual, variasi metode, serta penilaian yang didasarkan pada
kemampuan dasar peserta didik berkebutuhan khusus (Nurdin et al., 2024). Pada aspek manajemen,
literatur pendidikan inklusif berbasis nilai Islam menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum dan
fasilitas dapat diarahkan untuk menopang keberagaman peserta didik melalui prinsip keadilan,
kesetaraan layanan, dan dukungan lingkungan belajar yang lebih ramah (Apriyadi et al., 2024).
Uraian tersebut memperlihatkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah memiliki dua sumber kekuatan utama,
yakni struktur pendidikan dasar yang berhubungan langsung dengan pembelajaran anak usia sekolah
dan fondasi nilai Islam yang membentuk iklim moral peserta didik. Oleh karena itu, dalam data
literatur, Madrasah Ibtidaiyah dapat dipahami sebagai ruang pendidikan yang mempertemukan
proses pembelajaran, nilai keagamaan, layanan terhadap keberagaman, dan tanggung jawab
kelembagaan dalam satu kesatuan.

Relasi antara deskripsi dan penjelasan Madrasah Ibtidaiyah dengan realitas masalah penelitian
terlihat pada kebutuhan untuk menyusun model pembelajaran aksesibel yang selaras dengan
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karakter pendidikan Islam dasar. Literatur menunjukkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah inklusif
sebenarnya telah memiliki sejumlah unsur pendukung, seperti budaya madrasah, kebijakan
kelembagaan, praktik pembelajaran, identifikasi kebutuhan peserta didik, kolaborasi dengan orang
tua, keberadaan guru pendamping, dan modifikasi kurikulum (Hakiman et al., 2022). Namun, data
lain memperlihatkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah masih
dihambat oleh keterbatasan fasilitas, belum kuatnya infrastruktur, dan belum meratanya kompetensi
pendidik dalam menyediakan layanan pendidikan yang benar-benar inklusif (Yulizah & Oktori,
2025). Dari sisi kurikulum keislaman, literatur PAT inklusif juga menegaskan bahwa pembelajaran
agama di sekolah atau madrasah inklusif membutuhkan penyesuaian materi, strategi, media, dan
evaluasi agar mampu menjawab karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus (Nurdin et al.,
2024). Keterkaitan ketiga data tersebut menunjukkan bahwa masalah penelitian tidak hanya
berkaitan dengan penerimaan terhadap peserta didik yang beragam, tetapi juga menyangkut
kebutuhan terhadap model pembelajaran yang dapat menyatukan aksesibilitas, nilai-nilai Islam, dan
praktik inklusif dalam satu kerangka yang utuh. Dengan demikian, hasil kajian literatur
menempatkan Madrasah Ibtidaiyah sebagai ruang konseptual yang memerlukan model
pembelajaran aksesibel berbasis nilai-nilai Islam untuk memperkuat akses, partisipasi, dan

keberhasilan belajar seluruh peserta didik.

Table 1. Penyajian temuan penelitian dalam bentuk tabel berdasarkan tujuan penelitian:

No. Tujuan Penelitian Temuan Penelitian

1 Mendeskripsikan konsep ~ Pembelajaran aksesibel merupakan desain pembelajaran yang
pembelajaran aksesibel =~ menjamin akses, partisipasi, dan capaian belajar seluruh
dalam perspektif peserta didik melalui fleksibilitas materi, metode, media,
pendidikan inklusif dan ~ tugas, dan penilaian, dengan dasar nilai keadilan dan
pendidikan Islam. penghormatan martabat manusia.

2 Mengidentifikasi nilai- Nilai al-‘adl, rahmah, karamah al-insan, musawah, tasamuh,
nilai Islam sebagai dan ukhuwah menjadi dasar etis dalam membangun
landasan pembelajaran pembelajaran yang adil, ramah, setara, toleran, dan tidak
aksesibel di Madrasah diskriminatif.

Ibtidaiyah.

3 Menganalisis prinsip Prinsip akses, partisipasi, adaptasi kurikulum, fleksibilitas
pendidikan inklusif yang  strategi, penilaian adaptif, kolaborasi, dan dukungan
dapat diintegrasikan kelembagaan dapat diintegrasikan dalam proses
dalam pembelajaran di pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah.

Madrasah Ibtidaiyah.

4 Merumuskan model Model konseptual dirumuskan melalui integrasi nilai Islam,
konseptual pembelajaran  prinsip pendidikan inklusif, dan Universal Design for L earning
aksesibel berbasis nilai-  sebagai dasar penyusunan pembelajaran yang fleksibel,
nilai Islam. responsif, dan berkeadilan.

5 Menawarkan kerangka Implementasi dilakukan melalui pemetaan kebutuhan

implementasi
pembelajaran untuk
meningkatkan akses,
partisipasi, dan

peserta didik, variasi media dan aktivitas belajar, pilihan
tugas, penilaian fleksibel, budaya kelas Islami, serta evaluasi
akses, partisipasi, dan capaian belajar.
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keberhasilan belajar

tanpa diskriminasi.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mengarahkan pemahaman bahwa layanan belajar yang adil di Madrasah
Ibtidaiyah hanya dapat dibangun apabila pembelajaran aksesibel, pendidikan inklusif, dan karakter
kelembagaan madrasah dipandang sebagai satu kesatuan yang saling menguatkan. Pembelajaran
aksesibel memberikan orientasi teknis-pedagogis melalui penyediaan variasi representasi materi,
bentuk keterlibatan, tindakan, ekspresi, media, tugas, serta penilaian yang peka terhadap perbedaan
kebutuhan belajar peserta didik (Karlina et al.,, 2025). Pendidikan inklusif menyediakan dasar
kelembagaan melalui penguatan budaya, kebijakan, praktik pembelajaran, asesmen kebutuhan,
modifikasi kurikulum, serta kerja sama antara guru, orang tua, dan tenaga pendukung (Hakiman et
al., 2022). Adapun Madrasah Ibtidaiyah menghadirkan fondasi nilai melalui orientasi religius-
humanis yang memungkinkan al-‘adl, rahmah, musawah, tasamuh, ukhuwah, dan karamah al-insan
menjadi pijakan etis dalam penyelenggaraan pembelajaran. Keterpaduan tersebut memperlihatkan
bahwa persoalan inklusi di Madrasah Ibtidaiyah tidak cukup dijelaskan sebagai penerimaan peserta
didik berkebutuhan khusus, tetapi lebih dalam berkaitan dengan kemampuan madrasah
menerjemahkan nilai, kebijakan, dan rancangan pembelajaran ke dalam pengalaman belajar yang
benar-benar dapat dijangkau semua anak. Dengan demikian, model pembelajaran aksesibel berbasis
nilai Islam perlu diposisikan sebagai penghubung antara kebutuhan pedagogi inklusif modern dan
identitas pendidikan Islam dasar.

Keterkaitan penelitian ini dengan studi sebelumnya tampak pada pergeseran fokus dari
pembahasan implementasi inklusi menuju penyusunan model konseptual pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kekhasan Madrasah Ibtidaiyah. Kajian Hakiman, Khuriyah, dan Choiriyah
menjelaskan bahwa madrasah inklusif bergerak melalui tiga pilar pokok, yaitu budaya, kebijakan,
dan praktik, sehingga kontribusinya kuat dalam memetakan struktur kelembagaan pendidikan
inklusif (Hakiman et al., 2022). Sementara itu, kajian Nurdin, Hendra, Khozin, Haris, Zainab, dan
Yahaya menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum PAI inklusif melalui penyesuaian matert,
metode, media, serta evaluasi bagi peserta didik berkebutuhan khusus (Nurdin et al., 2024). Kajian
Karlina juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan UDL pada jenjang sekolah dasar
dipengaruhi oleh efikasi guru, pemahaman terhadap prinsip UDL, ketersediaan sumber daya,
pelatihan profesional, motivasi guru, dan dukungan kepemimpinan sekolah (Katrlina et al., 2025).
Berbeda dari kecenderungan kajian tersebut yang masih bergerak pada ranah kelembagaan,
kurikulum, atau penerapan UDL secara terpisah, penelitian ini berupaya mempertemukan ketiganya
dalam satu kerangka konseptual, yakni aksesibilitas pembelajaran, sistem pendidikan inklusif, dan
nilai-nilai Islam sebagai dasar etis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan
terdahulu, tetapi juga menawarkan sintesis yang lebih spesifik bagi kebutuhan Madrasah Ibtidaiyah
sebagai lembaga pendidikan dasar Islam.

Apabila direfleksikan lebih jauh, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tujuan penelitian
memiliki nilai konseptual sekaligus manfaat praktis, sebab pembelajaran aksesibel berbasis nilai
Islam dapat membantu madrasah memaknai keberagaman peserta didik sebagai tanggung jawab
pedagogis dan amanah keagamaan. Tujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran aksesibel menjadi
relevan karena guru membutuhkan kerangka konseptual yang tegas untuk membedakan antara
bantuan yang bersifat sesaat dengan desain pembelajaran yang memang sejak awal dirancang agar
terbuka bagi seluruh peserta didik. Tujuan mengidentifikasi nilai-nilai Islam juga penting karena
pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah tidak cukup ditopang oleh prinsip administratif, tetapi
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perlu diperkuat oleh kesadaran bahwa keadilan, kasih sayang, penghormatan terhadap martabat
manusia, toleransi, dan persaudaraan merupakan bagian inheren dari orientasi pendidikan Islam.
Literatur pendidikan Islam inklusif menegaskan bahwa prinsip rabmatan lil-‘alamin dan ‘ad/ dapat
dijadikan fondasi teologis bagi inklusi, meskipun aktualisasinya dalam praktik sering kali belum
sepenuhnya sejalan dengan ideal normatifnya (Afif, 2025). Oleh karena itu, refleksi utama dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan kajian tidak berhenti pada pemetaan konsep, melainkan
bergerak menuju penyediaan kerangka berpikir yang dapat membantu madrasah mengubah nilai-
nilai Islam menjadi tindakan pembelajaran yang terencana, nyata, dan dapat dilaksanakan.

Implikasi temuan penelitian ini mengarah pada perlunya penyusunan model pembelajaran
yang dapat dijadikan rujukan oleh guru, kepala madrasah, pengembang kurikulum, dan pemangku
kebijakan pendidikan Islam. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang
materi, aktivitas, media, interaksi, dan asesmen yang memberikan ruang pilihan belajar sesuai dengan
kebutuhan, kemampuan, dan potensi peserta didik. Prinsip UDL yang menekankan keragaman
representasi, keterlibatan, tindakan, dan ekspresi dapat memperluas akses, meningkatkan partisipast,
serta mendukung keberhasilan belajar peserta didik apabila diwujudkan melalui penggunaan media
yang beragam, asesmen yang fleksibel, dan lingkungan belajar yang responsif (Khairunnisa, 2025).
Bagi kepala madrasah, implikasi penelitian ini tampak pada pentingnya kebijakan internal yang
mendukung peningkatan kapasitas guru, penyediaan sarana aksesibel, kolaborasi dengan orang tua,
serta pembentukan budaya madrasah yang ramah terhadap perbedaan. Bagi pengembang
kurikulum, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk merancang pembelajaran PAI
maupun mata pelajaran umum yang tidak hanya menyesuaikan isi materi, tetapi juga memperbarui
cara penyajian, pelibatan, dan evaluasi agar lebih inklusif. Secara lebih luas, temuan ini mendorong
lahirnya orientasi pendidikan Islam dasar yang tidak hanya mengajarkan nilai keadilan dan kasih
sayang secara normatif, tetapi juga menghadirkannya dalam mekanisme belajar yang konkret.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar konseptual bagi penguatan
akses, partisipasi, dan capaian belajar seluruh peserta didik.

Munculnya hasil penelitian ini dapat dipahami dari adanya ketegangan antara idealitas
pendidikan inklusif dan keterbatasan praktik pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Secara normatif,
pendidikan inklusif menuntut agar setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang
bermutu, setara, dan tidak diskriminatif, sedangkan pada ranah praktik, madrasah masih
menghadapi persoalan kapasitas guru, ketersediaan fasilitas, mutu infrastruktur, serta kesiapan
desain pembelajaran. Kajian tentang UDL memperlihatkan bahwa pengurangan hambatan belajar
tidak cukup dilakukan dengan menempatkan peserta didik dalam ruang kelas yang sama, karena
guru tetap membutuhkan motivasi, pemahaman terhadap prinsip UDL, sumber daya pembelajaran,
pelatihan, dan kepemimpinan sekolah yang mendukung (Karlina et al., 2025). Kajian pengembangan
perangkat pembelajaran inklusif juga menunjukkan bahwa UDL dan diferensiasi perlu
diterjemahkan ke dalam perangkat belajar yang memperhatikan tujuan, aktivitas, teknologi, dan
kolaborasi guru (Ziyana et al., 2025). Pada sisi lain, pendidikan Islam memiliki kekayaan nilai yang
kuat, tetapi nilai tersebut belum selalu terwujud sebagai strategi pembelajaran yang operasional.
Karena itu, temuan penelitian ini mengarah pada kebutuhan model konseptual yang mampu
menyatukan nilai, desain, dan praktik pembelajaran. Model semacam ini diperlukan karena problem
inklusi bukan semata-mata persoalan menerima keberagaman peserta didik, melainkan juga
bagaimana proses belajar diatur agar keberagaman tersebut benar-benar memperoleh ruang yang
adil dalam pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, tindak lanjut yang perlu
dilakukan adalah merancang sekaligus menguji kerangka implementasi pembelajaran aksesibel
berbasis nilai-nilai Islam secara bertahap dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah. Tahap awal dapat
dilakukan melalui pemetaan kebutuhan peserta didik dengan mengidentifikasi hambatan belajar,
pola akses yang paling sesuai, kebutuhan komunikasi, kondisi sosial-emosional, serta jenis dukungan
yang diperlukan selama proses pembelajaran di kelas. Tahap berikutnya adalah memperkuat
kapasitas guru dalam menerapkan prinsip representasi, keterlibatan, tindakan, dan ekspresi pada
perencanaan pembelajaran, sebab UDL terbukti memiliki keterkaitan dengan perluasan akses
belajar, peningkatan keterlibatan peserta didik, pengurangan hambatan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, serta penguatan fleksibilitas instruksional guru (Katlina et al., 2025). Setelah
itu, nilai al-‘adl, rabmah, karamah al-insan, tasamub, musawah, dan ukhuwah petlu diinternalisasikan ke
dalam tujuan pembelajaran, pola interaksi kelas, pemilihan media, rancangan tugas, dan mekanisme
asesmen. Penguatan pada level kelembagaan juga perlu dilakukan melalui dukungan kepala
madrasah, kolaborasi dengan orang tua, penyediaan sarana yang aksesibel, serta pengembangan
jejaring dengan guru pendamping atau tenaga ahli. Pada tahap akhir, keberhasilan model perlu
dievaluasi melalui indikator akses, partisipasi, kenyamanan belajar, keterlibatan sosial, dan capaian
belajar peserta didik. Melalui langkah-langkah tersebut, temuan penelitian ini tidak berhenti sebagai
konstruksi konseptual, tetapi dapat bergerak menuju praktik pembelajaran madrasah yang lebih
inklusif, humanis, dan berkeadilan.

KESIMPULAN

Temuan paling krusial dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa persoalan mendasar
pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah bukan hanya berada pada hadirnya peserta didik
berkebutuhan khusus, terbatasnya sarana, ataupun kesiapan administratif lembaga, melainkan pada
belum kuatnya model pembelajaran yang sanggup mengubah nilai-nilai Islam menjadi rancangan
belajar yang sungeuh-sungguh dapat diakses oleh seluruh peserta didik. Temuan ini menjadi penting
karena nilai a/-‘adl, rahmabh, karamah al-insan, tasamub, musawah, dan ukhuwah selama ini cenderung
diposisikan sebagai prinsip normatif keagamaan, padahal nilai-nilai tersebut dapat dikembangkan
menjadi dasar operasional dalam penyajian materi, strategi pelibatan peserta didik, pengaturan
interaksi kelas, perancangan tugas, dan penilaian capaian belajar. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada tawaran konseptual yang mempertautkan pendidikan inklusif, Universal Design for
Learning, pendidikan Islam humanis, dan konstruktivisme sosial ke dalam kerangka pembelajaran
aksesibel yang relevan dengan karakter Madrasah Ibtidaiyah. Dalam ranah teoritis, penelitian ini
memperluas wacana pendidikan Islam dasar dengan menempatkan inklusi sebagai bagian dari desain
pedagogis, bukan semata-mata kebijakan penerimaan peserta didik. Dalam ranah praktis, penelitian
ini memberikan orientasi bagi guru dan madrasah untuk menyusun pembelajaran yang lebih adil,
ramah, lentur, dan bebas diskriminasi. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
berbasis kajian kepustakaan, sehingga model yang dirumuskan belum memperoleh pengujian
empiris dalam praktik kelas. Oleh sebab itu, kajian lanjutan dapat diarahkan pada penyusunan
perangkat ajar, validasi model, penelitian tindakan kelas, atau studi implementasi pada Madrasah
Ibtidaiyah inklusif.
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